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Abstrak

Anak-anak merupakan calon generasi penerus bangsa. Generasi penerus bangsa merupakan Anak-
anak merupakan calon generasi penerus bangsa. Generasi penerus bangsa merupakan generasi yang
berpendidikan. Untuk itu anak - anak identik dengan dunia pendidikan. Melalui pendidikan, anak -
anak mendapatkan banyak ilmu ilmu yang bermanfaat untuk siap menghadapi tantangan - tantangan
masa depan. Namun tidak semua anak dapat menikmati pendidikan di Indonesia. Banyak anak-anak
harus putus sekolah karena masalah ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah meluncurkan program
Kartu Indonesia Pintar untuk membantu anak yang kurang mampu agar dapat melanjutkan
pendidikan hingga selesai. Namun tidak semua anak mendapatkan bantuan dari pemerintah tersebut.
Untuk itu diperlukan sebuah sistem yang mampu memberikan rekomendasi anak-anak mana saja
yang berhak mendapatkan bantuan Kartu Indonesia Pintar sesuai dengan kriteria. Sistem tersebut
menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.

Keyword: Kartu Indonesia Pintar, metode Simple Additive Weighting.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan utama yang harus dipenuhi masyarakat Indonesia.
Karena pendidikan merupakan salah satu indikator bahwa negara tersebut merupakan negara yang maju.
Tingkat pendidikan di Indonesia masih tergolong sangat rendah. Karena masih banyak anak-anak di
Indonesia yang putus sekolah. Oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut pemerintah menggeluarkan
program pendidikan berupa Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP). Program
tersebut bertujuan untuk menghilangkan hambatan ekonomi bagi para siswa untuk tetap dapat melanjutkan
sekolah. Namun pada kenyataanya, pemerima program tersebut dinilai masih kurang akurat. Karena masih
banyak anak yang terancam tidak bisa melanjutkan sekolah namun tidak menerima bantuan KIP.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu memberikan rekomendasi siswa yang
berhak menerima bantuan KIP. Sistem tesebut nantinya menggunakan metode SAW (Simple Additive
Weighting). Metode SAW merupakan salah satu metode yang berkonsep mencari penjumlahan terbobot dari
rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Sistem informasi merupakan sinergi dari teknologi informasi dan aktifitas dari pengguna teknologi

informasi tersebut untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Dalam pengertian lain sistem informasi adalah
suatu sistem yang dibuat oleh manusia atau pengguna dan terdiri dari beberapa komponen yang saling
berhubungan satu sama lain untuk mecapai suatu tujuan salah satunya mampu menyediakan informasi bagi
para penggunanya. Sistem informasi biasanya tak lepas dengan komputer. Karena dengan adanya komputer,
pemrosesan data yang ada dalam sistem informasi menjadi lebih cepat dan efisien [1].
2.1. Sistem pendukung keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau dikenal dengan istilah lain Decission Support System
merupakan bagian dari sistem informasi berbasiskan komputer yang biasanya digunakan untuk mendukung
dalam pengambilan keputusan. SPK merupakan sistem informasi interaktir yang berbasiskan komputer yang
menyediakan informasi, pemodelan dan manipulasi data yang ditujukan untuk mendukung proses
pengambilan keputusan pada situasi semi terstruktur. Dapat juga diartikan sebagai sistem komputer yang
mengolah data menjadi informasi dan menggunakan informasi tersebut untuk membantu dalam proses
pengambilan keputusan [2].
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2.2. Desain rancang antar muka

Metode SAW merupakan salah satu metode yang sering digunakan dan diterapkan dalam sistem
pendukung keputusan dan biasa dikenal dengan metode penjumlahan terbobot. Karena metode SAW pada
dasarnya hanya mencari penjumlahan terbobot rating kinerja yang ada pada semua alternatif dan semua
atribut yang ada [3].

Normalisasi Metode SAW menggunakan persamaan (1), (2), (3) :

x. .
rj = ——t— (Benefit) @)
Max(xij)
Min(xij)
Iy = x—l] (Cost) )

Dimana:
rij = nilai rating kinerja ternormalisasi
Max i = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom
Min i = nilai minimum dari setiap baris dan kolom
Xij = baris dan kolom dari matriks

n
Vi = Z W;Tyj 3)
Jj=1
Dimana;

Vi = hasil akhir untuk perhitungan setiap alternatif
Wij = nilai bobot preferensi
rij = nilai rating Kinerja ternormalisasi

Tujuan dari sistem pendukung keputusan secara umum adalah [4]:

a) Membantu dalam proses pengambilan keputusan terhaadap masalah yang terstruktur.

b) Memberikan rekomendasi atau pertimbangan kepada user atau manajer dan bukan bermaksud untuk
menggantikan fungsi user atau manajer.

c) Dapat meningkatkan efektifitas keputusan yang akan diambil.

d) Proses pengambilan keputusan menjadi lebih cepat karena dilakukan secara komputerisasi.

e) Produktifitas menjadi meningkat karena tidak perlu menggunakan pakar untuk mengambil suatu
keputusan.

f) Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan. Karena otak manusia setiap orang memilki
kemampuan yang berbeda-beda. Kadang ada orang yang sulit mengingat dan kadang ada orang yang
sangat baik dalam ingatan

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode waterfall pada dasarnya melakukan setiap proses scara berutuan. Maksudnya adalah setiap
tahapan yang ada pada metode waterfall harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melangkah ke tahapan
selanjutnya guna menghindari pengulangan tahapan. Jadi intinya adalah pengerjaan dari setiap tahapan
metode waterfall dilakukan secara berurutan [5].

Dalam penelitian ini pengambilan dilakukan melalui proses wawancara terhadap calon pengguna
utama yaitu manajer kepegawaian. Wawancara merupakan salah satu teknik pengumplan data berupa
melakukan tanya jawab kepada narasumber yang kompeten guna memperoleh data ataupun informasi yang
dibutuhkan [7].

3.1. Analisa Bisnis Proses
Bisnis proses yang sudah ada untuk mendapatkan Kartu Indonesia Pintar (KIP) dapat di lihat seperti
pada Gambar 1.
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Admin menginputkan data Sistem akan melakukan Admin menerima Admin merekap data yang
kartu keluarga. seleksi berdasarkan rekomendasi yang di telah lolos dan
kriteria dan bobot dan berikan oleh sistem. mengirimkan ke Dinas
memberikan rekomendasi Pendidikan / Kantor
Kementrian Agama
’ Kabupaten / Kota.
.
Tidak lolos/kriteria tidak
sesuai.
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Kemendikbud / Kemenag
Dinas Pendidikan / Kantor akan mencatat dan Dinas Pendidikan / Kantor
Siswa/anak menerima KIP. Kementrian Agama mengirimkan KIP ke Dinas Kementrian Agama
Kabupaten / Kota Pendidikan  /  Kantor Kabupaten / Kota
mengirim KIP ke alamat Kementrian Agama menyerahkan daftar rekap
siswa / anak. Kabupaten / Kota. ke Kemendikbud /

Kemenag.

Gambar 1. Bisnis proses sistem yang ditawarkan

Pada bisnis proses yang baru untuk mendapatkan KIP, admin memasukkan data kartu keluarga
beserta bobonya. Kemudian sistem melakukan seleksi berdasarkan kriteria dan bobot serta memberikan hasil
seleksi berupa rekomendasi. Admin kemudian menerima Kkartu keluarga berdasarkan rekomendasi dari
sistem. Kemudian admin merekap kartu keluarga yang lolos seleksi dan menyerahkanya kepada Dinas
Pendidikan / Kantor Kementrian Agama Kabupaten / Kota. Dinas Pendidikan / Kantor Kementrian Agama
Kabupaten / Kota kemudian menyerahkan data rekap ke Kemendikbud / Kemenag. Kemendikbud / Kemenag
lalu mengirimkan KIP ke alamat Dinas Pendidikan / Kantor Kementrian Agama Kabupaten / Kota. Setelah
itu, Dinas Pendidikan / Kantor Kementrian Agama Kabupaten / Kota mengirimkan KIP ke alamat siswa /
anak yang telah lolos.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode Simple Additive Weighting untuk memecahkan
masalah seperti yang telah dijabarkan pada secrion sebelumnya.

Tabel 1. Kriteria Penerimaan Karyawan Baru

Kriteria Keterangan Bobot
C1 Penghasilan keluarga 0.22
C2 Status rumah 0.15
C3 Luas lantai 0.15
C4 Jenis Dinding terluas 0.1
C5 Kepemilikan motor 0.1
C6 Kepemilikan mobil 0.1
C7 Jumlah tanggungan 0.15
C8 Asuransi Kesehatan 0.05

Jumlah 1

Tabel 1 merupakan tabel kriteria beserta bobot yang digunakan sebagai acuan dalam perhitungan
oleh sistem. Jumlah bobot kriteria tidak boleh melehibi dari angka 10.

Sistem Rekomendasi Penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Menggunakan Metode Simple Additive
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Tabel 2. Kriteria dan bobot

Kriteria Penghasilan Keluarga Bobot
< 1.000.000 25
C1 1.000.000 - 5.000.000 50
5.000.000 - 10.000.000 75
> 10.000.000 100

Status Rumah Bobot
C2 Kontrak / Sewa 25
Milik sendiri 100

Luas Lantai Bobot
<50 m? 10
C3 50 m?- 100 m? 50
100 m?- 400 m? 75
> 400 m? 100

Jenis dinding terluas Bobot
Tembok kualitas tinggi 100
ca Tembok kualitas rendah 80
Kayu kualitas tinggi 60
Kayu kualits rendah 40
Bambu 10

Kepemilikan motor Bobot
1 20
2 40
5 3 60
>3 100
Tidak punya 10

Kepemilikan Mobil Bobot
C6 Punya 100
Tidak punya 10

Jumlah tanggungan Bobot
Tidak ada 100
Cc7 1 anak 75
2 — 4 anak 50
> 4 anak 10

Asuransi kesehatan Bobot
C8 Punya 100
Tidak punya 10

Setiap kriteria baik C1,C2,C3,C4, C5, C6, C7 dan C8 memiliki tingkatan tersendiri, tingkatan
tersebut memiliki nilai bobot yang digunakan sebagai ukuran bobot yang dihitung menggunakan rumus SAW
yang kemudian akan di normalisasi kembali untuk mendapatkan nilai tertinggi sesuai dengan kriteria yang

ada, dimana nilai bobot tidak boleh bernilai lebih dari 100.

3.2. Use case diagram

Use case diagram untuk menggambarkan fungsi dan peran dari masing-masing aktor yang ada

didalam sistem ditunjukkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Use case diagram

Gambar 2 merupakan gambar dari perancangan use case diagram. Use case diagram digunakan
untuk mengetahui fungi apa saja yang ada pada sistem dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-
fungsi tersebut. Pada use case diagram Gambar 2, terdapat dua aktor yakni admin dan super admin. Masing-
masing aktor memiliki peran dan fungsi masing-masing seperti pada admin dapat login kedalam sistem,
mengelola kartu keluarga, mengubah pengaturan sistem, mengelola data bobot, melihat tabel matriks awal
dan matriks normalisasi, menerima dan membatalkan rekomendasi dan mengelola data akun. Sedangkan
pada super admin dapat melakukan login kedalam sistem, melihat kartu keluarga, mengubah pengaturan
sistem, mengubah data bobot, melihat melihat tabel matriks awal dan matriks normalisasi, menerima dan
membatalkan rekomendasi dan mengelola data akun

4.  HASIL DAN ANALISA
Berikut merupakan penerapan metode simple additive weighting kedalam sistem penentuan
penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) yang tertera pada Gambar 3.
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KI P # Beranda [ Kartu Keluarga ~ € Penerapan Metode ~ |l#* Rekomendasi + Daftar Penerima Profil ~
Beranda / Penerapan Metode / Matriks Awal
TABEL MATRIKS AWAL DATA PENILAIAN KARTU KELUARGA
Tampilkan 10 v | entri Cari:
Penghasilan Status Luas Dinding Jumlah Asuransi
No |2 Kartu Keluarga Keluarga Rumah Lantai Terluas Motor Mobil Tanggungan Kesehatan Jumlzh
1 [o:) o2 o m B
< 1.000.000 Milik <50m2  Tembok 1 Tidak 1 Anak Tidak Punya
Sendiri kualitas Punya
7] Kepala Keluarga rendah
NIK :3275111106171209
Nama: Budi Susanto
B o 3319072303070008 o o (o ] @
P T
e > 5.000.000 - Milik >100 - Tembok 2 Punya 1 Anak Punya
— 10.000.000 Sendiri 400 m2 kualitas
tinggi
%] Kepala Keluarga =
NIK :3319072313170006
Nama: Hermanto
3 No. 3322971266530807 025 | [ ] (o5 | a
: <1.000.000 Kontrak/ <50m2  Tembok Tidak Tidak 1 Anak Tidak Punya
Sewa kualitas Punya Punya
rendah
7] Kepala Keluarga
NIK :3322763407030111
Nama: Ali Kusuma
4 No. 63601323438060207 [ o5 | 075 025 | 075 [ ] 075 m
ixs 1.000.000 - Milik 50-100  Tembok 1 Tidak 2-4 Anak Tidak Punya
5.000.000 Sendiri m2 kualitas Punya
% Kepala Keluarga rendah
NIK :3601223408060203
Nama: Mohammad Hasby
5 No. 3404000506020001 [0 ] (o5 | (- ] (- ] 075 o n
Ih#:‘e&..—.",- < 1.000.000 Milik <50 m2 Bambu Tidak Tidak 2 -4 Anak Tidak Punya
L Sendiri Punya Punya
F] Kepala Keluarga
NIK :3404000522070009
Nama: Eri Kurniawan
Menampilkan 1 sampai 5 dari 5 entri Sebelumnya Selanjutnya
© 2018 FTI Unissula | Powered by Semardev

Gambar 3. Data matriks awal

Gambar 3 merupakan tampilan matriks awal sistem yang terletak pada menu penerapan metode. Pada
Gambar 3 tampilan berbentuk tabel dengan keterangan seperti kartu keluarga, status rumah, luas lantai,
dinding terluas, kepemilikan motor, kepemilikan mobil, jumlah tanggungan, asuransi kesehatan dan jumlah.
Setelah admin menginputkan data kartu keluarga dan kriteria yang dimiliki kartu keluarga tersebut, maka
data yang telah dimasukkan tersebut akan tampil sperti pada tampilan pada gambar 4. Data yang ditampilkan
berupa kriteria beserta bobot yang di miliki oleh kartu keluarga yang telah dimasukkan oleh admin
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sebelumnya. Kemudian pada kolom jumlah umlah merupakan jumlah poin penilaian dari keseluruhan bobot
yang dimiliki.

KI P # Beranda [ Kartu Keluarga ~ @ Penerapan Metode ~ |+ Rekomendasi + Daftar Penerima Profil =

Beranda / Penerapan Metode / Tabel Matriks Normalisasi

TABEL MATRIKS NORMALISASI DATA PENILAIAN KARTU KELUARGA

Tampilkan 10 v entri Cari:
Penghasilan Status Luas Dinding Jumlah Asuransi
No |E Kartu Keluarga Keluarga Rumah Lantai Terluas Motor Mobil Tanggungan Kesehatan
1 No. 3404000506020001
o o o

NIK :3404000522070009
Nama: Eri Kurniawan

2 No. 63601323438060207

a 0 @ @ m m
NIK :3601223408060203
Nama: Mohammad Hasby
:
a o5 ] @D o5 ] 1]
NIK :3322763407030111
Nama: Ali Kusuma
‘
a a a a
NIK :3319072313170006
Nama: Hermanto
;
a o o @ (1]
NIK :3275111106171209
Nama: Budi Susanto
Menampilkan 1 sampai 5 dari 5 entri Sebelumnya Selanjutnya
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Gambar 4. Data matriks normalisasi

Gambar 4 merupakan tampilan matriks yang sudah dinormalisasi. Tampilan tersebut masih terletak
di menu yang sama yaitu menu penerapan metode. Tampilanya juga berupa tabel seperti pada tampilan
sebelumnya seperti pada gambar 4, dengan keterangan kolom seperti data kartu keluarga, penghasilan
keluarga, status rumah, luas lantai, dinding terluas, kepemilikan motor, kepemilikan mobil, jumlah
tanggungan dan juga asuransi kesehatan. Pada setiap kolom, berisi nilai matriks awal yang sudah
dinormalisasi oleh sistem.

Sistem Rekomendasi Penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) Menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (Mahfud Ade Purwanto)
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KIP  #Beranda [MKartuKeluarga =~ @8 Penerapan Metode ~  [NTSaE NSRS + Daftar Penerima -mm .

Kartu Indonesi;

PINTAR

Beranda / Tabel Rekomendasi Penerimaan Karyawan
HASIL REKOMENDASI PENERIMAAN KARTU INDONESIA PINTAR
Tampitkan | 10 « | entrl carl
Toral
Mo L Data Kartu Keluarga Kriteria Penilaian Pain saw Rangking Acsi
1 3319072303070008 Penghasilan Jumlah Maotor 3.2 i 1
Keluarga 2 Motor
== > 5.000.000 -
ST 16.000.000
- L Kepemilikan
Mobil
NIK :3319072313170006 Status Ruman Punya Mobil
Nama  :Hermanto Milik Sendiri [ vom 0.5 ]
TTL Semarang, 12-03-1980
i1 : Laki-Laki
Usia 37 Tahun Anak Yang Masih
Agama  :Kristen Protestan Luas Lantal Sekolah
Pekerjaan: Padagang = 100 - 400 m2 1 Anak
| Poin 0.5 ] [ Poino.s |
Jenis Dinding Asuransi
Terluas Kesehatan
Tembok kualita Punya
tinggi
2 636013523438060207 Penghasitan Jumlan Motor 5.1 0.8639 2 =
) Keluarga 1 Motor
K 1.000.000 -
e 5.000.000
[ Foir: 0]
Kepemilikan
NIk :3601223408060203 MobiL
Mama  : Mohammad Hazby Status Rumah Tidak Punya
TTL : Semarang, 22-05-1990 Millk Sendin Mobil
Laki
Luas Lantai Anak Yang Masih
Pekerjaan: Padagang o o P
BERaS =
Jenis Dinding
Tertuas Asuransi
Tembok kualitas
rendah
[ poino.2s ]
El 3404000506020001 Penghasilan Jumlah Motor 6.35 0.7844 3
Keluarga Tiaak Punya
< 1.000.000 Motor
Status Rumah Kepemilikan
NIk : 3404000522070009 Milik Sendirl Mabil
Nama  : Eri Kurniawan Poir 0.5 Tidak Punya
TTL : Semarang, 05-06-1985 Mobil
I3 : Lali-Laki
Usia : 32 Tahun Luas Lantai
Agama  :listam =50mz2
Pekerjaan: Pedagang [ ~on ] Apakang blasih
Sekolah

2 - 4 Anak

Jenis Dinding
Tertuas
Bambu
Asuransi
Kesehatan
Tidak Punya

4+ 3275110106070203 Penghasitan Jumlah Motor 5.1 0.7492 4

Keluarga 1 Mator
e < 1.000.000
2 auE e [ ~on 0.1 ]
Kepemilikan
NIk :3275111106171209 5:"::’::‘“':“:‘: TIHMKOIE“
Nama  :Budi Susanto I'.".ﬂ.é PSR
TTL : Kudus, 14-02-1975 -
1 : Laki-Laki
Usia : 43 Tahun Luas Lantai
Agama  :lstam < 50m2 Anak Yang Masih
Pekerjaan: Wiraswasta Fron s ] Sekolah
1 Anak
Jenis Dinding
Terluas
Tembok kualitas Asuransi
rendah Kesehatan
Tidak Punya
5 3522971266530807 Penghasilan Jumlah Motor 5.85 0.6697 5
Keluarga Tidak Punya
- = 1.000.000 Motor
Status Rumah Kepemilikan
NIk :3322763407030111 Kentrak / Sewa ™Mobil
Mama Al Kusuma 2 Tidak Punya
TTL : Tegal, 02-09-1988 Mobil
K : Laki-laki
Usia 29 Tahun Luas Lantal
Agama  :lislam Sowe
Pakerjaan: Padagang [ Poira | Anak Yang Masih
Sekolah
Jenis Dindi .
enis Dinding [“ooin o5 |
Tertuas
Tembok kualitas
rendan Asuransi
Kesehatan
Tidak Punya
Menampilkan 1 sampal 5 darl 5 entrl Sebelumnya - Selanjutnya
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Gambar 5. Tampilan hasil rekomendasi
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Gambar 5 merupakan tampilan hasil rekomendasi kartu keluarga oleh sistem berdasarkan kriteria
dan bobot serta perhitungan yang telah di lakukan sebelumnya. Tampilan pada gambar 5 masih sama berupa
tabel dengan keterangan kolom seperti data kartu keluarga, data kepala keluarga, kriteria penilaian, poin, poin
saw, rangking dan aksi. Setelah admin menginputkan dat kartu keluarga beserta kriteria dan bobotnya, maka
data tersebut akan digunakan oleh sistem untuk dihitung dan hasilnya akan muncul pada tampilan hasil
rekomendasi pada menu rekomendasi. Pada tampilan Gambar 5, admin dapat memilih keluarga manakah
yang layak untuk diterima sebagai penerima KIP dengan cara memilih kartu keluarga dan kemudian memilih
tindakan pada kolom tabel aksi.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Sistem penentuan penerimaan Kartu Indonesia Pintar (KIP) menggunakan metode Simple Additive
Weighting telah selesai dirancang dan dibangun dan telah berjalan dengan baik. Berdasarkan hasil
pembahasan, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa metode Simple Additive Weighting dapat diterapkan
untuk menentukan penerimaan Kartu Indonesia Pintar. Hal itu ditunjukkan berdasarkan hasil perhitungan
secara manual dan hasil perhitungan oleh sistem menunjukkan hasil yang sama.

5.2. Saran

Pembangunan sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerimaan KIP tentu tidaklah lepas
dari kekurangan. Sistem masih terbatas hanya untuk memberikan rekomendasi KIP berdasarkan data yang
telah dimasukkan. Diharapkan kedepan sistem mampu memberikan rekomendasi tidak hanya program KIP
namun program yang lain seperti KIS (Kartu Indonesia Sehat) dan program KKS (Kartu Keluarga Sejahtera).
Karena program KIS dan KKS pada dasarnya memiliki kriteria yang hampir sama dengan KIP. Sehingga
sistem nantinya menjadi terpadu dan bisa digunakan untuk menentukan penerimaan KIP, KIS dan KKS.
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